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 Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan ketrampilan murid 
menyimak yang meliputi ketrampilan mengingat, ketrampilan mengkomunikasikan, 
dan ketrampilan menanggapi dengan menggunakan media audio pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 07 Muhi Riam. Metode yang 
digunakan adalah metode diskriptif, bentuk penelitia yang digunakan adalah 
Penelitian Survey Kelembagaan di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 07 Muhi Riam 
yang berjumalah 20 orang murid. Hasil pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media audio selalu mengalami peningkatan pada setiap siklus 
bedasarkan indicator kinerja. Hal ini ditunjukkan pada peningkatan setiap aspek yang 
diamati dalam setiap indikataor seperti aspek sebagai berikut: (1) Kerampilan murid 
mengingat meningkat dari baseline 37,5% ke siklus III 82,5% mengalami 
peningkatan sebesar 45% dengan kategori”Cukup Tinggi”. (2) Ketrampilan murid 
mengkomunikasikan meningkat dari baseline 30%ke siklus III 85% mengalami 
peningkatan sebesar 55% dengan kategori”Cukup Tinggi”. (3) Ketrampilan murid 
menanggapi mengalami peningkatan dari baseline 20% ke siklus III 87,5% 
mengalami peningkatan sebesar 67,5% dengan kategori “Tinggi”. 
 
Kata Kunci : Peningkatan Ketrampilan Menyimak, Media Audio, Bahasa Indonesia  
Abstract : The purpose of this study was to describe the skills of students listening 
skills that include remembering, communicating skills , and responding skills using 
audio media on learning Indonesian in class VI Elementary School 07 Muhi cascade . 
The method used is descriptive method , the form used is empirically Institutional 
Survey Research in Public Elementary School Sixth Grade 07 Muhi cascade that 
berjumalah 20 students . The result of learning implementation using audio media 
always increase at each cycle bedasarkan performance indicators . This is 
demonstrated in every aspect of the observed improvement in every aspect as 
indikataor as follows : ( 1 ) students considering Kerampilan 37.5% increase from 
baseline to the third cycle of 82.5 % increased by 45 % in the category of " High 
Enough " . ( 2 ) communicate the skills of students increased from a baseline of 30 % 
to 85 % the third cycle increased by 55 % in the category of " High Enough " . ( 3 ) 
Skills pupil response increased from a baseline of 20 % to the third cycle of 87.5 % 
increased by 67.5 % in the category of " High. 
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ahasa Indonesia bagi sebagian besar masyarakat Indonesia diperoleh dengan dua 
cara, yaitu secara formal dan nonformal. Secara formal Bahasa Indonesia 
diperoleh melalui lembaga formal yakni lembaga pendidikan, sedangkan secara 
nonformal diperoleh melalui membaca buku, koran, majalah, menonton televisi, 
mendengarkan siaran radio, bergaul dengan masyarakat pemakai Bahasa Indonesia, 
dan sebagainya. Menurut kurikulum 2004, yakni kurikulum berbasis kompetensi 
(KBK), mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan siswa untuk berkomunikasi baik lisan maupun tulis,  sebagai alat untuk 
mempelajari rumpun pelajaran lain, berfikir kritis dalam berbagai asfek kehidupan, 
serta mengembangkan sikap menghargai bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional 
dan apresiatif terhadap karya sastra  Indonesia  ( Mulyana 2003: 89). 
Sehubungan dengan penggunaan bahasa terdapat empat keterampilan dasar 
berbahasa yaitu menyimak, berbicara, menulis, dan membaca . Keempat keterampilan 
tersebut saling terkait antara satu dengan yang lain. Dalam proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia yang disampaikan dikelas VI SDN 07 Muhi Riam, kemampuan 
keempat asfek berbahasa yang dimiliki siswa masih banyak kelemahan dan 
kekurangan, hal ini dapat dilihat dari permasalahan-permasalahan yang terjadi 
didalam proses belajar mengajar seperti ketika dibacakan sebuah cerita siswa tidak 
menyimak dengan baik sehingga pada saat guru meminta untuk menjawab pertanyaan 
yang sesuai dengan isi cerita, sebagian dari siswa tidak dapat menjawab dengan 
benar. Begitu juga dalam hal berbicara siswa sulit untuk menyusun kata-kata dengan 
menggunakan bahasa yang baik dan benar. Dalam hal menulis masih banyak 
dijumpai tulisan-tulisan yang melanggar aturan atau tidak sesuai dengan ejaan yang 
telah disempurnakan (EYD). Dalam asfek membaca juga terdapat beberapa 
kelemahan dalam teknik-teknik membaca.  
Dari semua permasalahan tersebut, yang harus diatasi terlebih dahulu adalah 
permasalahan keterampilan menyimak, hal ini dikarenakan  keterampilan menyimak 
merupakan hal yang sangat dibutuhkan bagi siswa baik  untuk proses pembelajaran 
disekolah maupun untuk kegiatan sehari-hari diluar lingkungan sekolah. Menurut 
Saddhono dan Slamet  (2012:4) keterampilan menyimak merupakan kegiatan yang 
paling awal dilakukan oleh manusia bila dilihat dari proses pemerolehan bahasa, 
secara berturut-turut  pemerolehan keterampilan berbahasa itu pada umumnya 
dimulai dari menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Penyebab dari lemahnya 
siswa dalam keterampilan menyimak pada pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas VI  
SDN 07 Muhi Riam, sebagian besar dikarenakan guru kurang  bervariasi didalam 
menggunakan metode pembelajaran serta media yang digunakan kurang  menarik 
bagi siswa sehingga terjadilah kejenuhan dan suasana belajar yang kurang kondusif. 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa adalah 
dengan menggunakan media audio pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Media 
audio dianggap mampu menarik perhatian siswa dalam hal menyimak, melalui suara-
suara yang diperdengarkan baik berupa kata-kata, musik, maupun efek suara (sound 
efek). 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi masalah secara umum 
dalam penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan media audio dapat 
B 
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meningkatkan keterampilan menyimak dalam  pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 
VI  SDN 07 Muhi Riam. 
Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk mendapatkan informasi 
tentang peningkatan keterampilan menyimak siswa dengan menggunakan media 
audio dalam  pembelajaran  Bahasa Indonesia dikelas   VI  SDN 07 Muhi Riam.  
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 
manfaat praktis bagi semua pihak yang berkepentingan dalam upaya peningkatan 
keterampilan menyimak siswa dalam  pada pembelajara Bahasa Indonesia dikelas VI 
sekolah dasar dengan menggunakan media audio.   
  Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari kegiatan menyimak 
untuk mendapatkan sebuah informasi atau pemberitahuan, agar informasi yang 
didapat menjadi jelas maka kita perlu mendengarkannya dengan benar, kegiatan 
mendengarkan inilah yang berhubungan erat dengan menyimak. Kata „menyimak‟  
dalam bahasa Indonesia memiliki kemiripan makna dengan „mendengar‟ dan 
„mendengarkan‟  oleh karena itu ketiga istilah itu sering menimbulkan kekacauan 
pemahaman, bahkan sering dianggap sama sehingga dipergunakan secara bergantian 
(Akhadiah, 1991/1992:3). 
  Kemudian seperti yang dikemukakan Moeliono dalam Saddhono dan Slamet 
(2012:8) menjelaskan bahwa mendengar diartikan sebagai menangkap bunyi (suara) 
dengan telinga. Mendengarkan berarti menangkap sesuatu (bunyi) dengan sungguh-
sungguh, berbeda dengan menyimak. Menyimak berarti memperhatikan baik-baik 
apa yang diucapkan atau di baca orang.  
 Selanjutnya Saddhono dan Slamet  (2012:11) menyatakan kegiatan menyimak 
dapat dilakukan oleh seseorang  dengan bunyi bahasa sebagai sasarannya, sedangkan 
mendengar dan mendengarkan sasarannya dapat berupa bunyi apa saja. Dilanjutkan 
dengan pernyataan Tarigan (1990:32) yang menyatakan bahwa “Hakikat menyimak 
adalah mendengarkan dan memahami isi bacaan”. Sedangkan menurut Kamidjan 
(2001:4) menyimak adalah suatu proses mendengarkan lambang-lambang bahasa 
lisan dengan sungguh-sungguh penuh perhatian, pemahaman, apresiatif  yang  dapat  
disertai dengan  pemahaman makna komunikasi yang disampaikan secara nonverbal. 
   Dengan demikian hakikat menyimak adalah mendengarkan dan memahami isi 
simakan, sedangkan tujuan menyimak adalah menangkap, memahami, atau 
menghayati pesan, ide, atau gagasan yang tersirat dalam bahan simakan (Djago 
Tarigan 1991:5). Dari beberapa pengertian keterampilan menyimak yang 
dikemukakan para ahli dapat disimpulkan bahwa menyimak adalah kegiatan untuk 
menerima pesan, gagasan, informasi, pikiran, perasaan, yang disampaikan dengan 
bahasa lisan dan sungguh-sungguh disertai unsur kesengajaan. 
   Secara khusus tujuan pembelajaran menyimak di sekolah dasar menurut 
pendapat Solchan TW. , dkk  (2008:10.25) yaitu: (1) melatih siswa menghargai orang 
lain, (2) melatih siswa disiplin, (3) melatih siswa berfikir kritis, (4) melatih siswa 
meningkatkan daya nalar, (5) melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara. 
 Penggunaan media  sangat membantu guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran agar lebih mudah dipahami siswa.  Menurut Suparman dalam Asyhar 
(2011:4)  media merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dan 
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informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Kemudian media memiliki 
peranan yang sangat penting, yaitu suatu sarana atau perangkat yang berfungsi 
sebagai perantara atau saluran dalam suatu proses komunikasi antara komunikator 
dan komunikan (Asyhar 2011:5). 
 Selanjutnya  Sadiman  (2005:49)  berpendapat bahwa  media audio adalah 
media untuk menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalam bentuk lambang-
lambang auditif, baik verbal ( ke dalam kata-kata atau bahasa lisan) maupun non 
verbal. Kemudian Menurut Sudjana dan Rivai (2003:129) media audio untuk 
pengajaran adalah bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif  (pita suara 
atau piringan suara), yang dapat merangsang pikiran,  perasaan, perhatian dan 
kemauan siswa sehingga terjadi proses belajar mengajar. 
 Kaitannya dengan audio sebagai media pembelajaran, dapat disimpulkan 
bahwa Media Audio pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau rangkaian pesan materi pembelajaran melalui suara-suara 
ataupun bunyi yang direkam menggunakan alat perekam suara, kemudian 
diperdengarkan kembali kepada peserta didik dengan menggunakan sebuah alat 
pemutarnya. Media Audio merupakan  alat bantu bagi peserta didik  yang sifatnya 
hanya sekedar membantu, maka dalam pemanfaatannya memerlukan bantuan metode 
atau media lain, sehingga pengetahuan dan pengalaman siap dimiliki oleh pendengar 
yang akan membantu keberhasilan. Dapat dikatakan bahawa media audio dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu sarana yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau rangkaian pesan materi pembelajaran melalui suara-suara, 
ataupun bunyi yang direkam menggunakan alat perekam suara, kemudian 
diperdengarkan kembali kepada peserta didik dengan menggunakan sebuah alat 
pemutar. 
 
METODE PENELITIAN 
  Menurut Sugiono (2009:3) metode penelitian adalah sebagai cara   ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini 
metode yang digunakan adalah metode diskriptif. Menurut Sukmadinata dalam 
(http://ardhana12.wordpress) metode diskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 
ditujukan untuk mendiskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena 
alamiah maupun fenomena buatan manusia. Metode diskriptif merupakan prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek/objek 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak. Menurut Nurul Zuriah (2009:47) menyatakan 
bahwa metode diskriptif  dapat diartikan sebagai penelitian yang diarahkan untuk 
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan 
akurat, mengenai sifat-sifat populasi dan daerah. Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah  Penelitian Tindakan Kelas. Menurut Susilo (2007:16) Penelitian tindakan 
kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru dikelas atau sekolah tempat mengajar, 
dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses 
pembelajaran.  
  Penelitian ini menggunakan setting kelas yaitu dikelas VI  SDN 07 Muhi 
Riam.  Siswa dikondisikan dalam keadaan siap untuk mendengarkan sebuah cerita 
anak yang telah dipersiapkan guru sebagai materi pembelajaran. Guru 
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mempersiapkan alat-alat  yang akan dipergunakan dalam pembelajaran seperti : 
laptop, infocus, CD, flashdisc, dan speaker aktif.  
  Subyek dalam penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia dan siswa kelas VI  
SDN 07 Muhi Riam yang berjumlah 20 orang dengan siswa laki-laki 10 orang dan 
siswa perempuan berjumlah 10 orang. Langkah-langkah didalam penelitian tindakan 
kelas terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi ( pengamatan ), 
dan refleksi serta dilanjutkan dengan perencanaan ulang jika diperlukan.  
 Teknik yang digunakan didalam pengumpulan data adalah teknik observasi 
langsung dan pengukuran. Menurut Hadari Nawawi (2005:94) teknik observasi 
langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya 
langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi. 
 Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan teknik 
yang dipilih yaitu observasi langsung dan pengukuran, maka alat pengumpul data 
yang dipergunakan untuk memperoleh informasi pada penelitian ini adalah lembar 
observasi dan soal yang menjadi alat utama dalam mengumpulkan informasi yang 
dijabarkan pada indikator kinerja. 
Landasan berpikir penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto 
(2009:16) sebagai berikut: 
 1. Perencanaan. 
Menetapkan dan menyusun rancangan tindakan secara garis besar yang meliputi 
antara lain: 
      a.  Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
      b.  Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
 c. Menyiapkan media pembelajaran yang akan dipakai dalam proses  
pembelajaran,  
 d. Membuat instrument yang akan digunakan pada pelaksanaan pembelajaran. 
     e.  Menyusun lembar evaluasi yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
 
  2. Pelaksanaan 
Penerapan Rencana Pembelajaran yang telah dirancang kedalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah tindakan yang telah disepakati 
antara lain: appersepsi, eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada tahap ini 
merupakan implementasi serangkaian kegiatan pembelajaran seperti yang telah 
direncanakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. 
 
3. Observasi (pengamatan)                                                                                                  
Pada tahap pelaksanaan juga berlangsung pengamatan terhadap proses 
pembelajaran, untuk mengamati kesesuaian penyajian materi dengan 
menggunakan media audio, serta mengamati semua yang terjadi pada saat 
pembelajaran. Dari pengamatan akan terlihat keberhasilan dan permasalahan yang 
timbul dalam proses pembelajaran. 
4. Refleksi 
Pada tahap ini peneliti dan guru kolaborator serta observer melakukan analisis 
kelebihan dan kekurangan pada pelaksanaan penelitian untuk diperbaiki pada 
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tindakan selanjutnya dengan harapan pelaksanaan tindakan selanjutnya akan lebih 
baik serta melihat keberhasilan indikator yang telah direncanakan sejak awal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dapat diuraikan dalam siklus-
siklus pembelajaran yang dilakukan. Siswa yang menjadi subyek penelitian dalam 
pembelajaran  Bahasa Indonesia untuk peningkatkan keterampilan  murid menyimak  
dengan menggunakan media Audio di kelas VI  Sekolah Dasar Negeri 07 Muhi Riam 
berjumlah 20 orang siswa. Penelitian dilakukan sebanyak dua (3) siklus, setiap 1 
siklus terdiri dari 1 kali pertemuan selama dua jam pelajaran. 
Data  yang diperoleh dalam skripsi terdiri dari aspek kemampuan mengingat 
siswa dengan menyebutkan tokoh-tokoh yang terdapat di dalam cerita, serta dapat 
menyebutkan latar dan tempat terjadinya cerita. Kemudian kemampuan menilai siswa 
dengan menyebutkan karakter atau watak dari setiap tokoh yang terdapat di dalam 
cerita. Dilanjutkan dengan kemampuan menanggapi, dimana siswa dapat menjelaskan 
amanat atau pesan yang terkandung didalam cerita serta menyebutkan tema dari cerita 
yang telah didengarkan. Semua aspek tersebut terdapat pada indikator kinerja yang 
diperoleh dari observasi awal, siklus I dan siklus II. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan perhitungan berupa persentase.   
  Tahap observasi dilakukan oleh peneliti dan guru kolaborator dibantu 
observer terhadap siswa pada saat proses pembelajaran. Hasil observasi dan  belajar 
siswa pada siklus I  dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
 
Tabel 1 IndikatorKinerja Ketrampilan Murid Menyimak dengan Media Audio pada 
(Siklus I) 
 
N
o
  
     Indikator  Muncul Tdk muncul 
 
Jumlah % Jumlah % 
A Ketrampilan Mengingat     
1 Menyebut tokoh-tokoh yang 
terdapat didalam cerita  
11 55% 9 45% 
2 Menyebutkan latar dan tempat 
kejadian cerita  
10 50% 10 50% 
 Rata-rata A  52,5%  47,5% 
B Ketrampilan 
Mengkomunikasikan 
    
1 Menyebutkan karakter atau watak 
tokoh yang terdapat didalam cerita 
13 65% 7 35% 
 Rata-rata B  65%  53% 
C Ketrampilan Menanggapi     
1 Menjelaskan amat atau pesan yang 
terkandung didalam cerita 
10 50% 10 50% 
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2 Menyebutkan tema dari cerita yang 
telah diperdengarkan 
12 60% 8 40% 
 Rata-rata C  55%  45% 
Rata-rata A+B+C  57,5%  42,5% 
Ketrerangan: Pada saat pembelajaran berlangsung, murid yang hadir berjumlah 20  
Orang murid yang memenuhi kategori aspek yang yang diamati dibagi 
banyaknya murid yang hadir dikalikan 100% 
 
Refleksi siklus I dilakukan oleh setelah pelaksanaan tindakan siklus I. Dari 
yang di peroleh selama observasi, didalam perbincangan dengan kolabolator tindakan 
selanjutnya. Pada siklus I terjadi peningkatan keberhasilan dari pengamatan awal 
yang ditandai dengan naiknya persentase pencapaian. Hal ini memberikan gambaran 
Bahasa Indonesia walaupun masih terdapat beberapa aspek yang belum mencapai 
target yang diharapakan, seperti pada ketrampilan mengingat  yang rata-rata nya 
masih dibawah  52,5%%. Oleh karena itu dilaksanakan penelitian siklus II dengan 
memperhatikan beberapa hal  penting yang akan menjadi perbandingan dalam 
pelaksanaan siklus II. Tahap observasi dilakukan oleh penelitian dan guru kolaborator 
serta observasi terhadap murid pada saat proses pembelajaran. Hasil observasi dan 
belajar murid pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 2  Indikator Kinerja Ketrampilan Murid Menyimak dengan media audio 
( Siklus II ) 
 
No       Indikator  Muncul Tdk muncul 
 
Jumlah % Jumlah % 
A Ketrampilan Mengingat     
1 Menyebut tokoh-tokoh yang 
terdapat didalam cerita  
11 55% 9 45% 
2 Menyebutkan latar dan tempat 
kejadian cerita  
14 70% 6 30% 
 Rata-rata A  62,5%  37,5% 
B Ketrampilan 
Mengkomunikasikan 
    
1 Menyebutkan karakter atau 
watak tokoh yang terdapat 
didalam cerita 
15 75% 5 25% 
 Rata-rata B  75%  25% 
C Ketrampilan Menanggapi     
1 Menjelaskan amat atau pesan 
yang terkandung didalam cerita 
15 75% 5 25% 
2 Menyebutkan tema dari cerita 
yang telah diperdengarkan 
16 80% 4 20% 
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 Rata-rata C  77,5%  22,5% 
Rata-rata A+B+C  75,66%  28,33% 
 
Keterangan: Pada saat pembelajaran berlangsung, murid yang hadir berjumlah 20 
orang murid maka persentase yang didapat dari banyaknya murid memenuhi kategori 
aspek yang diamti di bagi banyak nya murid yang hadir dikalikan 100%. 
 
Repleksi siklus II dilakukan setelah tindakan siklus II. Dari data yang diperoleh 
selama observasi . Diadakan perbincangan dengan kolaborator untuk mendapatkan 
kesepakatan dan kesimpulan sebagai bahan perencanaan pengamatan yang ditandai 
dengan naiknya persentase pencapaian. Hal ini memberikan gambaran bahwa dengan 
naiaknya persentase pencapain. Hal ini memberikan gambaran bahwa dengan 
menggunakan media audio dalam pembelajaran Bahasa Indonesia walaupun masih  
terdapat beberapa aspek yang belum mencapai target yang diharapkan, oleh kerena 
itu dilaksanakan peneliti siklus II degan memperhatikan beberapa hal penting yang 
akan  menjadi pertimbangan pada siklus III. 
Tahap observasi dilakukan oleh peneliti dan guru kolabolator serta observer 
terhadap murid pada saat proses pembelajaran. Hasil observasi dan belajar murid 
pada siklus III dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 3 Indikator Kinerja Ketrampilan Muritd Menyimak dengan 
Menggunakan Media Audio ( Siklus III) 
 
No       Indikator  Muncul Tdk muncul 
 
Jumlah % Jumlah % 
A Ketrampilan Mengingat     
1 Menyebut tokoh-tokoh yang 
terdapat didalam cerita  
17 85% 3 15% 
2 Menyebutkan latar dan tempat 
kejadian cerita  
16 80% 4 20% 
 Rata-rata A  82,5%  17,5% 
B Ketrampilan 
Mengkomunikasikan 
    
1 Menyebutkan karakter atau 
watak tokoh yang terdapat 
didalam cerita 
17 85% 3 15% 
 Rata-rata B  85%  15% 
C Ketrampilan Menanggapi     
1 Menjelaskan amat atau pesan 
yang terkandung didalam cerita 
18 90% 2 10% 
2 Menyebutkan tema dari cerita 
yang telah diperdengarkan 
17 85% 3 15% 
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 Rata-rata C  87,5%  12,5% 
Rata-rata A+B+C  56,69%  15,83% 
 
Refleksi siklus III dilakukan setelah pelaksanaan tindakan siklus III. Dari yang 
di peroleh selama observasi , diadakan perbincangan dengan kolaborator untuk 
mendapat kesepakatan dan kesimulan sebagai bahan perencanaan tindakan yang 
selanjutnya. Pada siklus III terjadi peningkatan keberhasilan yang ditandai dengan 
naiknya persentase pencapaian. Hal ini memberikan gambaran bahwa media audio 
yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat membantu meningkatkan untuk 
mehentikan penelitian, tetapi akan berusaha untuk menerapkan berbagai metode dan 
media pada setiap proses pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Berdasarkan analisis data bahwa penggunaan Media Audio dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan ketrampilan murid menyimak di Kelas VI 
SDN 07 Muhi Riam  Bengkayang, memerlukan persiapan-persiapan yang matang 
agar pelaksanaan pembelajaran lebih terarah sesuai dengan tujuan yang diharap. 
Didalam perencanaan disusunlah rencana pembelajaran.  
 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Penelitaian 
No Indikator Baseline Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
A Ketrampilan 
Mengingat 
82,5% 75% 80% 80% 
B Ketrampilan 
Mengkomunikasikan 
75% 80% 85% 85% 
C Ketrampilan 
Menanggapi 
65,5% 80% 82% 87,5 
 Rata-rata A+B+C 74,33 78,33% 82,33 84,16 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui Penelitian Tindakan Kelas yang 
dilakukan pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas VI  Sekolah Dasar Negeri 07 
Muhi Riam dengan menngunakan Media Audio , didapatkan  beberapa hal sebagai 
berikut: (1) Peningkatan ketrampilan mengingat  dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia menggunakan media audio  pada murid Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 07 
Muhi Riam mengalami peningkatan dari baseline 37,5% kesiklus III 82,5% 
meningkat sebesar  45 % dengan kategori “Cukup Tinggi”. (2) Peningkatan 
ketrampailan mengkomunikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
menggunakan media audio pada murid Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 07 Muhi 
Riam mengalami peningkatan dari baseline 30% kesiklus III 85%meningkat sebesar 
55% dengan kategori”Cukup Tinggi”. (3) Peningkatan ketrampilan menanggapi 
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dalam pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan media audio pada murid Kelas 
VI Sekolah Dasar Negeri 07 Muhi Riam  mengalami peningkatan dari baseline 20 
%kesiklus III 87,5%meningkat sebesar 67,5% dengan kategori “Tinggi”.  
Berdasarkan data tersebut diatas dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan media 
audio dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak bagi murid dari berbagai aspek, seperti kemampuan mengingat, 
kemampuan menilai, serta kemampuan menanggapi. Dengan menggunakan media 
audio dalam pembelajaran bahasa Indonesia murid lebih mudah untuk memahami 
materi pembelajaran, murid menjadi lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, 
kreatif dalam menuangkan ide-ide, dan  merasa senang serta bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 
 Saran 
 Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Setiap pembelajaran, guru harus 
memperhatikan metode, strategi dan media yang akan digunakan dalam 
menyampaikan materi, sehingga  kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan   
menyenangkan bagi peserta didik. (2) Media yang akan digunakan hendaknya 
bervariasi untuk setiap materi, dan yang penting harus dapat menarik perhatian siswa,  
seperti penggunaan media audio dalam proses pembelajaran. Dengan media audio 
yang digunakan,  siswa langsung  mendengar  sendiri cerita yang menjadi materi 
dalam pembelajaran, guru tidak perlu membacakan cerita, dan ini sangat membantu 
siswa dalam hal melatih keterampilan menyimak.  (3) Guru dituntut untuk lebih 
kreatif dalam menyampaikan materi-materi pembelajaran sehingga belajar menjadi 
sesuatu yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik.  
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